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ABSTRAK

Abd. Rahman Efektifitas Program Pengajian Karang Taruna
Dalam Meningkatkan Pemahaman Keislaman Generasi Muda
Di Desa Palae Kec. Sinjai Selatan.Skripsi, Sinjai: Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Dan
Komunikasi Islam, IAl Muhammadiyah Sinjai, 2019

Penelitian ini bertujuan; Untuk mengetahui Tingkat
Efektifitas program pengajian Karang Taruna dalam
meningkatkan pengetahuan Keislaman generasi muda di desa
Palae Kec. Sinjai Selatan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Ciri khas penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan mengunakan angket yang diberikan kepada
responden. objek yang akan menjadi sumber data penelitian ini
adalah Warga Karang Taruna desa Palae Kec. Sinjai Selatan
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yang mengikuti program pengajian Karang Taruna Yaitu
sebanyak 21 orang. Tehnik pengumpulan datanya mengunakan
angket. Data hasil angket dihitung dengan mengunakan aplikasi
SPSS 16.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t yang telah
dilakukan melalui program SPSS 16diperolah hasil bahwa dari
21 responden yang diteliti di desa Palae yang mengikuti
program pengajian Karang Taruna menghasilkan kesimpulan:
N-gain = 0,69 berada pada kategori sedang yaitu 0,3 < 0.69 <
0,7 maka dapat disimpulkan bahwa program pengajian Karang
Tarunaefektif dalam meningkatkan pemahaman keislaman
generasi muda di desa Palae Kec. Sinjai Selatan. Hal ini
diperoleh berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
aplikasi SPSS 16 dengan nilai T tes 0,3 <0.69 <0,7.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia terlahir tanpa memiliki
pengetahuan apapun, tetapi ia telah dilengkapi dengan fitrah
yang memungkinkan untuk  menguasai  berbagai
pengetahuan dan perbedaan. Dengan menggunakan fitrah
itulah ia belajar dari lingkungan dan masyarakat yang
mendirikan institusi pendidikan.

Hal ini menunjukkan bahwa manusia terlahir tanpa
mempunyai  pengetahuan  apapun, jadi  manusia
membutuhkan  pendidikan  sebagai  sarana  untuk
mengarahkan pada tujuan hidupnya. Dalam menempuh
tujuan hidupnya, ia memerlukan perantara. Perantara ini
dapat melalui siapa saja dalam waktu kapanpun dan
dimanapun. Islam telah mengajarkan bahwa setiap orang
tua harus memperhatikan dan selalu memelihara
kepentingan anak. Islam juga secara khusus telah
menggariskan hal-hal yang harus diberikan kepada anak
salah satunya adalah pendidikan.

Dalam persoalan pendidikan baik formal maupun

non formal, belakangan ini banyak sekali di dapati seorang
1
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anak atau siswa yang minim akan akhlak, berbudi pekerti
luhur, belum lancar dalam membaca Al-Qur’an dan bahkan
sampai ada yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Olehnya
itu sangat diperlukan perhatian khusus baik dari orang tua
anak maupun dari para pendidik dalam meningkatkan
pemahamanan akterkait dengan nilai-nilai ajaran islam
terutama mengenal dan memahami bacaan kitab suci Al-
Qur’an. Melalui Al Qur’an-lah sang pencipta langit dan
bumi berbicara kepada kita, Al Qur’an adalah firman sang
pencipta jagad raya, kata-kata Allah, Tuhan segala makhluk
ciptaan.’

Dalam memahami kondisi kehidupan masyarakat
beragama Islam, pada dasarnya masyarakat tersebut
memahami dan mengaplikasikan apa yang menjadi
ketentuan-ketentuan dalam menjalani kehidupan beragama
Islam, seperti terdengarnya setiap hari dalam rumah ummat
Islam dibacakan dan diajarkan ayat-ayat Al-Qur’an, masjid
tidak sepi dari jamaah, saling tolong menolong diantara
sesama, terjadinya kerukunan dalam setiap rumah tangga,

dan dasar-dasar kehidupan beragama Islam lainnya serta

! Zubeyr Tekin, Kemuliaan Kitab Suci Al Qur’an, ( Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 1.
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dijadikannya  Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
Muhammad SAW. Sebagai pedoman dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut pengamatan sendiri, kondisi kehidupan
masyarakat khususnya generasi muda atau remaja dari
ummat Islam itu sendiri, jangankan memahami isi
kandungan dari pada Al-Qur’an, membacanya Saja masih
banyak yang tidak lancer bahkan ada yang tidak tau sama
sekali membacanya.

Dalam kondisi masyarakat saat ini, khususnya di
daerah pedesaan masih banyak masyarakat yang belum
memiliki pemahaman yang memadai terkait dengan
pemahaman keagamaan mereka. Dengan demikian sampai
saat ini, meskipun sudah ada program pemerintah yang
memvasilitasi masyarakat untuk bagaimana dapat
menambah pengetahuan mereka khususnya terkait dengan
pengetahuan keagamaan mereka.

Meskipun setiap hari Jum’at para jamaah
mendengarkan khutbah Jum’at sebagai salah satu sarana
untuk menambah pengetahuan dan pemahaman keagamaan
masyarakat, namun sampai saat ini masih banyak

masyarakat yang seakan akan tidak pernah menerima materi
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atau pengetahuan tentang keagamaan atau keislaman
sehingga masih banyakya pelanggaran yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat.

Terlebih lagi pada generasi muda yang memiliki
kesempatan lebih untuk menuntut ilmu pengetahuan
khususnya ilmu pengetahuan atau pemahaman agama.
Salah satu vasilitas yang dimiliki adalah sarana pendidikan
formal, dalam hal ini di lingkungan sekolah. Namun pada
kenyataannya, banyak generasi muda Islam pada saat ini
yang kurang memahami bahkan ada yang tidak tau sama
sekali biar dasar-dasar dari pengetahuan agama Islam itu
sendiri, karena dapat kita ketahui bersama bahwa dalam
pendidikan formal di sekolah sangat terbatas waktu untuk
pendidikan keagamaan bagi generasi muda atau remaja
Islam itu sendiri.

Hal yang demikian ini semakin banyak terjadi
karena diakibatkan oleh beberapa faktor. Salah satu factor
diantaranya yaitu kurangnya perhatian dari orang tua untuk
memberikan pengetahuan agama kepada anak-anak mereka,
bahkan ada orang tua sendiri yang tidak memiliki
pengetahuan agama seperti misalnya mengajari anak-anak

mereka membaca Al-Qur’an, schingga semakin lama
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semakin banyak yang tidak tau membaca Al-Qur’an itu
sendiri dan kurangnya dorongan orang tua terhadap anak-
anak mereka untuk belajar ilmu agama.

Menanggapi hal tersebut, maka hadirlah mejelis
ta’lim sebagai salah satu sarana untuk menambah
pengetahuan agama khususnya bagi para orang tua. Namun
berdasarkan hasil pengamatan sendiri, program ini tidak
berjalan sebagaimana mestinya, sehingga meskipun ada
program tersebut, masih banyak diantara orang tua yang
hanya sekedar hadir tanpa memperhatikan apa yang
menjadi tujuan adanya program tersebut.

Dan menanggapi apa yang menjadi kebutuhan juga
bagi generasi muda Islam dan untuk kemakmuran
masyarakat, maka pemerintah khususnya pemerintah desa
didukung dengan hadirnya organisasi pemuda desa yang
bernama Karang Taruna. Khusunya dalam wilayah yang
akan menjadi objek penelitian ini, organisasi Karang
Taruna diaktifkan kembali pada tahun 2018 berdasarkan
inisiatif para pemuda desa bersama pemerintah desa dengan
berbagai program, salah satunya adalah program pengajian

rutin untuk generasi muda Islam itu sendiri.
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Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan di atas,
kondisi atau situasi yang seharusnya terlihat di tengah-
tengah masyarakat beragama Islam yang akan membangun
dan meningkatkan motivasi belajar ilmu agama bagi
generasi muda Islam itu sendiri, seperti halnya program
pemerintah yang telah lama ada namun apa yang terjadi
dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan apa Yyang
diharapkan dan apa yang direncanakan.

Oleh karena itu, penulis mencoba meneliti
mengenaiefektifitas  program  pengajian  organisasi
KarangTaruna yang merupakan organisasi yang baru
kembali diaktifkan dalam mengupayakan peningkatan
pemahaman keislaman bagi masyarakat khususnya generasi
muda yang akan menjadi motor peningkatan kehidupan
beragama yang lebih Islami dibandingkan dengan apa yang
ada saat sekarang ini.

B. Batasan Masalah
Untuk memudahkan peneliti agar lebih mudah
memfokuskan penelitian ini, maka peneliti menentukan
batasan masalah yaitu pemahaman bacaan Al-Quran
yang baik dan benar (sesuai hokum ilmu tajwid) bagi

generasi muda (remaja).



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan yang akan dikaji dalam penelitian ini.

1. Apakah program pengajian Karang Taruna efektif
dalam meningkatkan pemahaman Keislaman Generasi
Muda Di Desa Palae Kec. Sinjai Selatan?

D. Tujuan Penilitian
Dalam melakukan penelitian terdapat tujuan-tujuan
tertentu yang diharapkan oleh peneliti. Adapun tujuan
diadakannya penelitian, yaitu:

1. Untuk mengetahui efektifitasprogram
pengajianKarangTarunadalam meningkatkan
pemahaman keislaman Generasi Muda Di Desa Palae
Kec. Sinjai Selatan.

E. Manfaat Penelitian
Selain tujuan penelitian juga terdapat kegunaan dari
sebuah penelitian. Adapun kegunaan dari penelitian ini
yaitu;

1. Dapat mengetahui efektifitas program pengajian Karang

Taruna dalam meningkatkan pemahaman keislaman

Generasi Muda di desa Palae kec. Sinjai Selatan.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Program Pengajian Karang Taruna

Karang taruna adalah organisasi yang berperan
sebagai wadah penanaman rasa kebangsaan secara
nasional, pengembangan potensi diri dan merupakan
organisasi yang bergerak dalam bidang kesejahteraan
sosial.?

Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan di
Indonesia. Karang Taruna merupakan wadah
pengembangan generasi muda nonpartisan, yang
tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab
sosial dari, olen dan untuk masyarakat khususnya
generasi muda di wilayah Desa / Kelurahan atau
komunitas sosial sederajat, yang terutama bergerak
dibidang kesejahteraan sosial. Sebagai organisasi sosial
kepemudaan Karang Taruna merupakan wadah

pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan

*https://id. Wikipedia.org//22112018//peranan organisasi karang
taruna dalam pemberdayaan masyarakat desa suatu studi.pdf (Diakses pada
tanggal 22 November 2018)
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dalam upaya mengembangkan kegiatan ekonomis
produktif dengan pendayagunaan semua potensi yang
tersedia dilingkungan baik sumber daya manusia
maupun sumber daya alam yang telah ada.®

Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna
berpedoman pada Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah
Tangga di mana telah pula diatur tentang struktur
penggurus dan masa jabatan dimasing-masing wilayah
mulai dari Desa / Kelurahan sampai pada tingkat
Nasional. Semua ini wujud dari pada regenerasi
organisasi demi kelanjutan organisasi serta pembinaan
anggota Karang Taruna baik dimasa sekarang maupun
masa yang akan datang.’

Adapun tujuan dari Karang Taruna itu sendiri,
yakni:®
a. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan

kesadaran tanggung jawab sosial setiap generasi

muda warga Karang Taruna dalam mencegah,

*https://id.wikipedia.org/wiki/Karang_Taruna  (Diakses  pada
tanggal 12 Desember 2018)

*https://id.wikipedia.org/wiki/Karang_Taruna  (Diakses  pada
tanggal 12 Desember 2018)

*Permensos 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna
UU Nomor 40 Th 2009 tentang Kepemudaan Permensos 77 Th 2005 tentang
Pedoman Dasar Karang Taruna (Di akses pada tanggal 22 November 2018)
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menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi
berbagai masalah sosial.

. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan
generasi muda warga Karang Taruna yang trampil
dan berkepribadian serta berpengetahuan.
Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda
dalam rangka mengembangkan keberdayaan warga
Karang Taruna.

. Termotivasinya setiap generasi muda Karang
Taruna untuk mampu menjalin toleransi dan
menjadi perekat persatuan dalam keberagaman
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga
Karang Taruna dalam rangka mewujudkan taraf
kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin
meningkat bagi generasi muda di desa/kelurahan
atau komunitas adat sederajat yang memungkinkan
pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia
pembangunan yang mampu mengatasi masalah

kesejahteraan sosial dilingkungannya.
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g. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial
generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas
adat sederajat yang dilaksanakan  secara
komprehensif, terpadu dan terarah  serta
berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama
pemerintah dan komponen masyarakat lainnya.

Untuk melihat bagaimana peranan dari Karang

Taruna di perhatikan dari tiga hal menurut Soekanto,

sebagai berikut :bagaimana aturan-aturan/tugas pokok

dan fungsi yang dipakai dalam organisasi (Pedoman

Karang Taruna), dan program yang dibuat Karang

Taruna sesuai dengan tugas dan fungsi dari karang

taruna yang tercantum dalam aturan yang ada.

a. Tugas Pokok yang dimaksud adalah Karang Taruna
mempunyai tugas pokok secara bersama-sama
dengan pemerintah dan komponen masyarakat
lainnya untuk menanggulangi berbagai masalah
kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi
generasi muda, baik bersifat preventif, rehabilitatif
dan pengembangan potensi generasi muda. Fungsi

yang dimaksud adalah Penyelenggaraan
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kesejahteraan social, Penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan bagi masyarakat.

b. Yang dimaksud adalah semua program kerja yang
dibuat atau disusun bersama-sama dengan semua
komponen pengurus Karang Taruna dan di setujui
oleh Pemerintah Desa dalam rangka
memberdayakan masyarakat desa usia muda, karena
program adalah kelanjutan dari pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi pemerintah.®

Diantara beberapa bidang yang terdapat dalam
organisasi Karang Taruna, salah satu bidangnya adalah
bidang kerohanian dan pembinaan mental. Adapun tugas
dari bidang kerohanian dan pembinaan mental, antara
lain:’

a. Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan
organisasi  tentang system dan mekanisme

pelaksanaan program kerja Bidang Kerohanian Dan

®https://id.Wikipedia.org//22112018//peranan  organisasi karang
taruna dalam pemberdayaan masyarakat desa suatu studi.pdf (Diakses pada
tanggal 22 November 2018)

! https://www.facebook.com/notes/karangtaruna-
cumethuk/program-kerja-n-struktur-organisasi-karang-
taruna/537626059703295/ (Diakses pada tanggal 12 Desember 2018)



https://id.wikipedia.org/22112018/peranan

13

Pembinaan Mental sesuai dengan visi dan misi
organisasi untuk menjadi kebijakan organisasi.
Merumuskan dan mengusulkan program kegiatan
berikut anggaran kegiatan setiap tahunnya unruk
disetujui oleh RPP.

Mendata dan menginventarisir aktivitas Kerohanian
dan Pembinaan Mental yang sudah ada untuk diteliti
dan dikaji menjadi bahan pengembangan lebih
lanjut.

Menyelenggarakan pembinaan dan pendampingan
dalam rangka melalui aktivitas  diBidang
Kerohanian Dan Pembinaan Mental baik secara
twmporer maupun rutin melalui lembaga-lembaga
keagamaan, perkumpulan keagamaan remaja yang
bersifat Koordinatif.

Membangun hubungan kerjasama kemitraan dengan
pihak lain untuk mengembangkan aktivitas
Kerohanian Dan Pembinaan Mental khususnya bagi
Warga KT maupun masyarakat pada umumnya,.
Menyelenggarakan Peringatan Hari-Hari Besar

Keagamaan.
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Adapun beberapa program kerja bidang
kerohanian dan pembinaan mental Karang Taruna desa
Palae, yaitu:

a. Mengadakan pengajian rutin warga karang taruna

desa Palae.
Pengajian rutin ini merupakan program kerja yang
dioptimalkan pelaksanaannya, karena pengajian
rutin ini lebih mengutamakan pelatihan dan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.Program ini
dilaksanakan untuk mengatasi buta huruf Al-Qur’an
khususnya remaja yang ada di wilayah desa Palae.

b. Tabligh akbar.

Tabligh akbar merupakan program yang bertujuan
untuk pemerataan penyebaran agama Islam dalam
berbagai kalangan masyarakat yang ada di wilayah
desa Palae dan sekitarnya.

c. Mengadakan peringatan hari-hari besar Islam.
Program ini merupakan program tahunan yang
dilaksanakan di desa Palae, seperti peringatan Isra’
Mi’raj yang dilaksanakan dengan tujuan untuk lebih
menambah keimanaan warga yang ada di desa palae
pada khusnya, terutama tentang kejadian kejadian
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yang dialami Rasulullah saat perjalanan Isra’ dan
Mi’raj.

. Sosialisasi dampak penyalahgunaan narkoba dan
seks bebas.

Program ini dilaksanakan untuk lebih mewaspadai
penyebaran narkoba, bai dikalangan generasi muda
maupun orang tua.Selain itu untuk menghindarkan
generasi muda Islam dari narkoba dan pergaulan
bebas dan untuk orang tua agar lebih mengawasi
anak-anak mereka agar terhindar dari dampak
negatif dari narkoba dan pergaulan bebass tersebut.
Menyemarakkan bulan Ramadhan (MTQ, buka
bersama, dan pembagian ta’jil).

Program ini bertujuan untuk mengevaluasi tentang
pemahaman bacaan Al-Qur’an warga desa Palae dan
sebagai ajang silaturahmi semua warga yang ada di
desa Palae dan sekitarnya.

Membantu  pelaksanaan  penyembelihan  dan
pembagian hewan kurbaan se-desa Palae.

Program ini bertujuan untuk mempermudah
pengaturan hewan kurban, agar pembagiannya

benar-benar sesuai dengan ketentuannya.
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g. Pembentukan sanggar muslim.
Dalam program ini, lebih difokuskan untuk
pelatihan  azan, pelatihan da’i/da’iah, dan
pembentukan grup gasidah di setiap dusun yang ada
di desa palae.

h. Sunnatan Massal.
Program ini dilakukan untuk memudahkan
masyarakat terkait dengan pengurusan sunnat di
wilayah desa Palae dan sekitarnya.

i. Festival Anak Shaleh.
Program ini bertujuan untuk mengevaluasi para
santri disemua TK/TPA yang ada di wilayah desa
Palae. Disamping itu kegiatan ini  untuk
mengevaluasi keaktifan dan cara pengajaran semua
guru TK/TPA yang ada di wilayah desa Palae.

Dari beberapa program kerja bidang kerohanian
dan pembinaan mental, salah satu program dari bidang
kerohanian dan pembinaan mental yaitu program
pengajian yang menjadi pokok pembahasan dan pokok
rancangan penelitian dalam profosal ini.

. Tinjauan Tentang Pemahaman Keislaman Generasi
Muda (Remaja)
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a. Pengertian Pemahaman Keislaman
Menurut bahasa, Islam berarti suci, bersih
tanpa cacat.Islam berarti menyerahkan sesuatu.
Islam adalah memberikan keseluruhan jiwa raga
seseorang kepada Allah Swt, dan mempercayakan
seluruh jiwa raga seseorang kepada Allah Swit.
Islam adalah mengejarkan kepada pemeluknya
untuk menyebarkan beni perdamaian, keamanan,
dan keselamatan untuk diri sendiri, sesama manusia,

dan kepada lingkungan sekitarnya.®
Menurut istilah, Islalm adalah agama yang
diturunkan Allah kepada manusia melalui rasul-
rasul-Nya berisi hukum-hukum yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan
manusia, dan manusia dengan alam semesta. Islam
adalah wahyu yang menjadi tolak ukur setiap

aktifitas kehidupan orang muslim.®
Berdasarkan ruang lingkup ajarannya, Islam

terdiri dari beberapa aspek, diantaranya adalah

®Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, ( Palangkaraya:
Erlangga, 2010), h. 3-4

°Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama
Islam, (Cet. I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 38.
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Akidah, yang mencakup iman, Syariat yang
mencakup ibadah, muamalah, Akhlak, Etika, dan
Moral. Yang menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini adalah pada bidang akidah.

Akidah secara bahasa, dipahami sebagai
ikatan, simpul, dan perjanjian yang kuat dan kokoh.
Ikatan dalam pengertian ini merujuk pada makna
dasar bahwa manusia sejak azali telah terikat
dengan satu perjanjian yang kuat untuk menerima
dan mengakui adanya Sang Pencipta yang mengatur
dan menguasai dirinya, yaitu Allah Swt.*

Akidah Islam berisikan ajaran tentang apa
saja yang harus dipercayai, diyakini, dan diimani
oleh setiap Muslim. Seorang manusia disebut
Muslim ketika dengan penuh kesadaran dan
ketulusan orang tersebut bersedia terikat dengan
sistem kepercayaan Islam dan tampak dalam
perilaku sehari-hari.**

Secara umum, iman dipahami sebagai suatu

keyakinan yang dibenarkan dalam hati, diikrarkan

O1pid, h. 10
Y1pid, h. 12
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dengan lisan, dan dibuktikan dengan amal perbuatan

yang didasai niat yang tulus, ikhlas, dan selalu

mengikuti petunjuk Allah Swt.serta sunnah Nabi

Muhammad SAW."Iman adalah suatu keyakinan

yang di katakana dengan lisan, dibenarkan dalam

hati, dan diaplikasikan dengan anggota tubuh.

Menurut Imam Al-Gazali dalam Kkitabnya
yang berjudul Ilya’ Ulumuddin menyebutkan
beberapa tingkatan dalam keimanan seseorang,
diantaranya:®?

1) Seseorang yang beriman ia harus mempercayai
dalam hatinya dan mengakui dengan lisan dan
melaksanakan amal dengan panca indra.

2) Orang yang percayadalam hatinya dan mengakui
lisannya, tapi dia hanya melakukan amal
kebaikan sebagian saja dan dia melakukan dosa
besar.

3) Orang yang percaya dalam hatinya dan
mengakui dengan lisan, tapi dia sama sekali

tidak beramal kebaikan dengan panca indranya.

2Ipid, h. 12
BIbid, h. 42-43
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Orang yang percaya hatinya, tapi dia mati
sebelum sempat mengakui dengan lisannya dan
beramal dengan panca indranya, apakah orang
itu mati dalam iman walaupun hanya diketahui
oleh Allah Swit.
Orang yang percaya dalam hatinya dan umurnya
juga memberi kemungkinan kepada dirinya
untuk mengucapkan dua kalimat syahadat, ia
pun tahu bahwa mengucapkan syahadat itu
wajib akan tetapi dia tidak mengucapkannya dan
keenggangannya mengerjakan shalat sebagian
menganggap sebagai seorang mukmin dan tidak
kekal dalam neraka, pendapat lain belum
beriman.
Orang yang mengucapkan la ilaha illallah
Muhammadur Rasulullah tapi ia tidak percaya
dalam hatinya.

Sistem kepercayaan Islam atau akidah

dibangun diatas enam dasar keimanan yang lazim

yaitu rukun iman yang meliputi iman kepada Allah,

para malaikat, Kitab-kitab, para rasul, hari kiamat,

dan gadha dan gadar-Nya.Yang menjadi fokus
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dalam pembahasan ini adalah iman kepada kitab-
kitab Allah.

Kita harus percaya bahwa Allah telah
menurunkan beberapa kitab kepada Rasul-rasul-Nya
untuk memperbaiki manusia tentang urusan dunia
dan agama mereka. Diantara kitab-kitab itu, ialah
Zabur kepada Nabi Dawud, Taurat kepada Nabi
Musa, Injil kepada Nabi Isa, dan Qur’an pada Nabi
Muhammad yang menjadi penutup sekalian Nabi
alaihimus salam dan Al-Qur’an adalah firman Allah
dan kitab terakhir yang diturunkan, yang memuat
apa yang tidak termuat pada lainnya, mengenai
syariat, budi luhur, dan kesempurnaan hukum.*

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam
iman kepada kitab-kitab Allah yaitu:*®
1) Mengimani bahwa benar-benar diturunkan dari

Allah.
2) Mengimani kitab yang sudah kita kenali

namanya, seperti Al-Qur’an yang diturunkan

Y pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah, (Cet. XXXI, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015), h.
16-17

®lbid, h. 92
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kepada nabi Muhammad SAW, Taurat kepada
nabi Musa as, Innjil kepada nabi Isa as, Zabur
kepada nabi Daud as. Adapun yang tidak kita
ketahui namanya, Kkita mengimaninya secara
global.

3) Membenarkan seluruh beritanya yang benar,
seperti berita berita dalam Al-Qur’an dan berita-
berita kitab-kitab terdahulu yang belum diganti
atau belum diselewengkan.

4) Mengerjakan seluruh  hukum vyang belum
dinasakh (dihapus) serta rela dan pasrah pada
hukum itu, baik kita memahami hikmahnya
maupun tidak. Seluruh kitab terdahulu telah
dinasakh oleh Al-Qur’an. Seperti dijelaskan
dalam firman Allah dalam surah Al Maidah ayat
48, yaitu:

Daru beberapa unsur yang terkandung dalam
beriman kepada kitab-kitab Allah, terdapat beberapa

hikmah beriman kepada kitabullah, yaitu:*°

¥Ipid, h.93
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1) Mengetahui perhatian Allah kepada hamba-
hambanya sehingga menurunkan Kkitab yang
menjadi hidayah (petunjuk) bagi setiap Ummat.

2) Mengetahui hikmah Allah dalam syara’ atau
hukum-Nya sehingga menetapkan hukum yang
sesuai dengan tingkah laku setiap umat.

3) Mensyukuri nikmat Allah pada hal tersebut.

Yang menjadi fokus pembahasan kitab-kitab
yang diturunkan oleh Allah Swt, yaitu kitab Al-
Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah
Muhammad SAW yang menjadi Kitab petunjuk atau
kitab hidayah yang menjadi pedoman hidup umat
sampai akhir zaman. Kitab yang telah menerangkan
apa yang telah terjadi mulai dari terbentuknya alam
semesta sampai kejadian-kejadian yang yang akan
terjadi dimasa yang akan datang.

. Pengertian Generasi Muda (Remaja)

Remaja menurut WHO (World Healtb
Organization) adalah suatu masa ketika individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan
tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia

mencapai kematangan seksual, individu mengalami
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perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan
dari ketergantungan social-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relative lebih mandiri.'’
Berdasarkan aliran psikoanalisis yang dianut
oleh Petro Blos (1962), dalam proses penyesuaian
diri menuju kedewasaan, ada tiga tahap
perkembangan remaja, yaitu:'®
1) Remaja Awal (Early Adolescence)

Seorang remaja pada tahapan ini masih
terheran-heran akan perubahan-perubahan yang
terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-
dorongan yang menyertai perubahan-perubahan
itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran
baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah
terangsang secara erotis.Kepekaan-kepekaan
yang berlebihan ini  ditambah  dengan
berkurangnya kendali terhadap ego.Hal ini
menyebabkan para remaja awal sulit mengerti

dan dimengerti orang dewasa.

" sarlitoWirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:

Rajagrafindo Persada, 2008). h. 9
lbid, h. 24-25
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Remaja Madya (Middle Adolescence)

Pada tahap ini remaja  sangat
membutuhkan teman, karena ia akan senang
kalau banyak teman yang menyukainya. Ada
kecenderungan mencintai diri sendiri, dengan
menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-
sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia
berada dalam kondisi kebingungan karena ia
tidak tahu harus memilih yang mana: peka atau
tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis
atau pesimis, idealis atau materialis, dan
sebagainya.

Remaja Akhir (Late Adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi
menuju periode dewasa dan ditandai dengan
pencapaian lima hal dibawah ini:

a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-
fungsi intelek.

b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu
dengan orang-orang lain dann dalam

pengalaman-pengalaman baru.
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c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan
berubah lagi.

d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian
pada diri  sendiri) diganti  dengan
keseimbangan antara kepentingan  diri
sendiri dengan orang lain.

e) Tumbuh dinding yang memisahkan diri
pribadinya (private self) dan masyarakat
umum (the public)

Menurut beberapa pakar psikologi, pada
masan perkembangan remaja terbagi atas dua
yaitu:*

1) Masa Pra Pubertas (Pueral) usia 12-14 tahun
Masa ini adalah masa peralihan dari
masa sekolah menuju masa pubertas, dimana
seorang anak yang lebih besar, ini sudah ingin
berlaku seperti orang dewasa tetapi dirinya
belum siap, termasuk kelompok orang
dewasa.Bagi masa remaja awal, adanya

kematangan jasmani (seksual) itu umumnya

YAbu Ahmadi dan Munawar sholeh, Psikologi Perkembangan,
(Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 121-124
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digunakan dan dianggap sebagai tanda-tanda
primer akan datangnya masa remaja. Adapun
tanda-tanda lain disebutnya sebagai tanda
sekunder dan tanda tersier.

Perkembangan lainnya pada masa pra
pubertas ini adalah munculnya perasaan-
perasaan negative pada diri anak, sehingga
masa ini ada yang menyebutnya masa negative.
Anak mulai timbul keinginan untuk melepaskan
diri dari kekuasaan orang tua, ia tidak mau
tunduk lagi segala perintah, kebijaksanaan dari
orang tua. Semuanya, terasa ingin ditolak, ini
bukan berarti anak mau bebas sepenuhnya,
tetapi anak bebas dari anggapan bahwa ia
sebagai anak-anak ingin menyamakan statusnya
dengan orang dewasa.

Masa Pubertas (usia 14-18 tahun)

Pada masa ini seorang anak tidak lagi
hanya bersifat reaktif, tetapi juga akan mulai
aktif mencapai kegiatan dalam  rangka

menemukan dirinya (akunya). Tentang tanda-
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tanda masa pubertas ini, E. Spranger

menyebutkannya ada tiga aktivitas yakni:

a)

b)

Penemuan aku

Pada kegiatan ini anak mulai
menyadari akan keberadaan dirinya, yang
lebih dalam dibanding pada sebelumnya.
Tetapi iapun juga mulai mengetahui betapa
pentingnya ia untuk ikut serta dalam
kegiatan kemasyarakatan. Oleh karena itu
anak menjadi agak bersikap tertutup, dan
lebih senang mengungkap pengalamannya
itu pada buku harian, senang termenung dan
lain-lain.
Pertumbuhan pedoman kehidupan

Pada kegiatan ini, anak mulai aktif
dan menerima akan norma-norma susila juga
norma agama, astetika, tapi pengakuan
tersebut masih terbatas pada kondisi dirinya.
Dalam  kegiatan  keluar ia  masih
menggantungkan pada orang lain termasuk

anak puber sudah mengaguminya.ia pun
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menyadari akan dirinya yang masih belum
seperti yang dipujanya itu.
c) Memasukkan diri pada kegiatan
kemasyarakatan
Pada kegiatan ini anak mulai
mengenal segala macam corak kehidupan
masyarakat tetapi anak belum sempurna
pengetahuannya untuk membedakan atau
menyeleksinya.Semua dianggapnya sebagai
sesuatu yang menyatu dalam satu system
kemasyarakatan yang sesuai dengan dirinya,
kemudian ia pun aktif memasuki corak dan
ragam kehidupan masyarakat tersebut, maka
tidaklah mengherankan jika anak puber
sering menampakkan sikap-sikap
kontroversial dalam suatu masyarakat
tertentu.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka
dibawah ini terdapat beberapa kajian yang telah diteliti
oleh peneliti lain yang relevan dengan judul yang penulis
teliti.
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2. Misrawati, fungsi Masjid sebagai tempat pendidikan

non formal dalam perkembangan pengetahuan agama
Islam di desa Talle kecamatan Sinjai Selatan kabupaten
Sinjal.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, peran dan
fungsi masjid dalam upaya mengembangkan
pengetahuan agama Islam di Dusun Gareccing Desa
Talle Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai
kurang optimal karena masjid hanya sebatas tempat
pelaksanaan kegiatan untuk berhubungan dengan Tuhan
melalui saluran sembahyang atau sholat lima waktu,
sholat Jum’at, dan sholat-sholat lainnya.”

3. Alfian, pembinaan agama Islam melalui pelaksanaan
pengajian Majelis Ta’lim di desa Panaikang kec. Sinjai
Timur.

Hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa,
pembinaan agama Islam melalui pelaksanaan majelis
ta’lim di desa Panaikang kec. Sinjai Timur, kegiatan
pengajian rutin dengan materi keislaman secara

menyeluruh yang dibagi kedalam sub-sub tema kajian,

2 Misrawati, Fungsi Masjid Sebagai Tempat Pendidikan Non
Formal Dalam Perkembangan Pengetahuan Agama Islam, Skripsi (Sinjai:
STAIM Sinjai, 2011), h. 73
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antara lain Materi Aqidah, Materi Syariah, Materi
Akhlak, Materi baca tulis Al-Qur’an, dan Materi Sirah
Nabawiah. Kegiatan kegiatan pengajian gabungan
antara majelis ta’lim yang biasanya dilakukan satu
bulan sekali, dengan mendengarkan ceramah agama dari
muballigh yang datang dari luar, sebagai rasa keadilan
dan solidaritas yang tinggi terjalin dengan kuat antar

sesame anggota pengajian.”*

Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian sebelumnya adalah:
1. Sama-sama membahas tentang Peningkatan
pengetahuan agama Islam
2. Sama-sama membahas tentang Peningkatan
pengetahuan agama Islam melalui metode pengajian.
Disamping persamaan penelitian tersebut terdapat
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, antara lain:
1. Lokasi tempat penelitian berbeda dengan penelitian
sebelumnya, adapun tempat penelitian yang penulis
lakukan yaitu di desa Palae kec. Sinjai Selatan.

2 Alfian, Pembinaan Agama Islam Melalui Pelaksanaan
Pengajian Majelis Ta’lim, Skripsi (Sinjai: STAIM Sinjai, 2013), h. 55
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2. Masalah pokok penelitian yang penulis lakukan adalah
peranan program pengajian Karang Taruna dalam
meningkatkan  pemahaman  keislaman  khususnya
pemahaman bacaaan Al-Qur’an generasi muda dalam
hal ini remaja di desa Palae kec.Sinjai Selatan.

C. Hipotesis

Hipotesisi artiya sesuai yang di anggap benar untuk
alasan atau pengaturan pendapat meskipun sebenarnya
masih harus di buktikan.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis akan
mengemukakan hipotesis yang merupakan jawaban
sementara yang masih membutuhkan pembuktian yang
lebih lanjut.

Ho= Tidak terdapat efektifitas program pengajian karang
taruna dalam meningkatkan pemahaman keislaman
generasi muda di Desa Palae Kec. Sinjai Selatan

Ha= Terdapat efektifitas program pengajian karang taruna
dalam meningkatkan pemahaman keislaman generasi

muda di Desa Palae Kec. Sinjai Selatan



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memilih jenis
penelitian yang akan dipakai yaitu Eksperimen. Metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
paling produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan
dengan baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya
berkaitan dengan hubungan sebab akibat. Disamping itu,
penelitian eksperimen juga merupakan salah satu bentuk
penelitian yang memerlukan syarat yang relatif lebih ketat
jika dibandingkan dengan jenis penelitian lainnya.?
Metode Penelitian

Dalam  melakukan  penelitian  ini,  penulis
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrument

22 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VII, Jakarta:

PT Bumi Aksara, 2009), h. 179
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang
digunakan adalah desain pra eksperimen. Desain ini
dinamakan pra eksperimen karena sepintas modelnya seperti
eksperimen tetapi bukan, tidak ada penyamaan karakteristik
(random) dan tidak ada pengontrolan variabel.?*
Desain Prates-Pascates satu kelompok
(one group Pretest-Postest Design)
Tebel 1

Pola Penelitian

Kelompok Prates Perlakuan Pascates
A -0 X1 -0
Keterangan:
A = Warga karang taruna desa Palae

— O =tes awal dan tes akhir

X1 =program pengajian karang taruna

#3ugiono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D, (Cet. XIIl, Bandung: Alfabeta, 2011), h. 14

*Nana Syaodih Sukmadiata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.
I11, Bandung: PT Remja Rosdakarya Offset, 2007), h. 208
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. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi tempat penelitian
adalah wilayah desa Palae Kecamatan Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini adalah
selama dua bulan, yaitu pada bulan Mei sampai bulan Juli
tahun 20109.
. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang akan menjadi sumber data
penelitian ini adalah pengurus karang taruna di desa Palae
Kec. Sinjai Selatan.
2. Objek Penelitian
Jadi, objek yang akan menjadi sumber data
penelitian ini adalahWarga Karang Taruna desa Palae Kec.
Sinjai Selatan yang mengikuti program pengajian Karang
Taruna.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam

penelitian adalah mendapatkan data. Tampa mengetahui teknik
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pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
metode, yaitu:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner atau angket adalah tehnik pengumpulan
data melalui formulir — formulir yang berisi pertanyaan —
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.?®

2. Dokumen

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisannya catatan harian, sejarah kehidupan (life histori)
critera, biografi, peraturan, kebijakan.?’

E. Definisi Operasional VVariabel
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam
pembahasan judul tersebut, maka dipandang perlu untuk

menjelaskan beberapa pengertian sebagai berikut :

g giono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 224.

%Mardalis,Metode Penelitian, Suatu pendekatan Proposal, (Cet.
XII; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), h. 67.

#Ibid, h. 329.
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1. Program Pengajian Karang Taruna

Untuk dapat lebih mudah memahami pengertian dari
variabel di atas, maka dapat diuraikan pengertian sebagai
berikut:

a. Program adalah rancangan mengenai asas serta usaha
yang akan dijalangkan.?

b. Pengajian adalah kegiatan yang berkenaan dengan
pembinaan ataupun pengajaran pengetahuan agama
Islam.?

c. Karang taruna adalah organisasi yang berperan sebagai
wadah penanaman rasa kebangsaan secara nasional,
pengembangan potensi diri dan merupakan organisasi
yang bergerak dalam bidang kesejahteraan sosial.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa program pengajian
Karang Taruna adalah rancangan mengenai asas serta usaha
berupa pembinaan ataupun pengajaran pengetahuan agama
Islam yang akan dilaksanakan oleh organisasi kepemudaan
dalam rangka penanaman rasa nasionalisme, pengembangan

potensi diri dan pengembangan kesejahteraan sosial.

*1pid, h. 897

# Ppeter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia
Kontemporer, (Jakarta: Modern English Presss, 1991), h. 644

%https://id. Wikipedia.org//22112018//peranan-organisasi-karang-
taruna-dalam-pemberdayaan-masyarakat-desa-suatu-studi.pdf (Diakses pada
tanggal 22 November 2018)
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2. Pemahaman Keislaman Generasi Muda
Untuk dapat lebih mudah memahami pengertian dari
variabel di atas, maka dapat diuraikan pengertian sebagai
berikut:

a. Pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami
atau memahamkan.*

b. Islam adalah agama wahyu yang memberikan bimbingan
kepada manusia mengenai semua aspek hidup dan
kehidupannya, dapat diibaratkan sebagai jalan raya yang
lurus dan mendaki, memberikan peluang kepada manusia
yang melaluinya sampai ke tempat yang dituju, tempat
tertinggi dan mulia.*

c. Generasi muda atau Remaja menurut WHO (World
Healtb Organization) adalah suatu masa ketika individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan
tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia
mencapai kematangan seksual, individu mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari

kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari

*!lpid, h. 811
%2 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Edisi. I, Cet.
V, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004). h. 51
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ketergantungan social-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relative lebih mandiri.*

Dari beberapa defenisi diatas maka dapat dijelaskan
bahwa pemahaman keislaman generasi muda adalah suatu
proses memahami atau memahamkan seorang individu dalam
hal ini remaja terkait dengan agama yang diwahyukan oleh
Allah kepada manusia agar individu atau remaja tersebut
dapat mencapai tempat yang paling mulia di sisi Allah Swt.

F. Instrumen Penelitian
Ada pun instrumen penelitian yang dilakukan dalam
penelitian adalah:

1. Lembar angket, yang berisikan tentang pertanyaan yang telah
memilik jawaban untuk dipilih oleh responden.

2. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
momental dari seseorang.

G. Tekhnik Analisa Data
Untuk menganalisis data agar lebih mudah dalam
mengambil kesimpulan maka dilakukan dengan menggunakan

beberapa tahapan, yaitu:

%sarlitoWirawan Sarwono, Psikologi Remaja,
(Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2008). h. 9
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1. Editing
Editing adalah proses pengecekan atau pemeriksaan
data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena
ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi
syaat atau tidak dibutuhkan. Tujuan dilakukan editing adalah
untuk mengoreksi kesalahan- kesalahan dan kekuranga data
yang terdapat di lapangan
2. Tabulasi
Tabulasi adalah peroses penempatan data kedalam
bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan
analisis, tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas
agar memudahkan dalam peroses analisis data.**
3. Mengukur keefektifan menggunakan uji t dan dihitung
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20.

¥gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi
dengan Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Cet. 1V; Jakarta: PT
Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 86.
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HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Palae

Desa Pelae merupakan salah satu desa di
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yang
dibentuk pada tahun 1985,dan merupakan pemekaran dari
Desa Aska. Palae pada awalnya adalah masuk dalam
wilayah otonom kerajaan bulo-bulo yang dulu dikenal
dengan Ammessing yang mewilayahi Desa Aska,
Sompong, Kalamisu, bagian Utara (Dusun Ammessing
dan Kaherrang).

Nama Palae diambil dari sebuah tanda yang
disebut Pala yang berukurang 30 cm persegi dengan
tinggi kurang lebih 1 M yang ditanam orang belanda yang
terletak di Dusun Caboro dan berdasarkan keputusan
rapat disepakati nama Desa Palae berdasarkan nama yang
diambil dari tanda yang disebut Pala yang ditambahkan
dengan akhiran E’ yang artinya Desa milik bersama. Desa
Palae merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan yang

memegang sikap dan sifat Sipatuo Sipatokkong, Telling

41
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Sipaumpa, Mali Siparappe, Enkai Assidenreng yang
mempunyai makna yang tidak lazim lagi bagi masyarakat
Sinjai

Desa Palae defenitif pada tahun 1985 yang berdas
arkan SK Gubernur KDH. TK | Sulawesi-
Selatan Nomor: 877/V111/1985 dengan luas wilayah
982,39 Ha, Desa Palae mempunyai jarak dengan Ibu Kota
Kecamatan 12 km dan ke Ibu Kota Kabupaten sejauh 16
km serta jarak Desa Palae ke Kota Makassar adalah 220

km. adapun batas-batas Desa Palae adalah:

a. Sebelah Utara : Desa Salohe Kecamatan Sinjai
Timur

b. Sebelah Timur : Desa Aska

c. Sebelah Barat : Desa Talle dan Desa
Bulukamase

d. Sebelah Selatan : Desa Alenangka

Desa Palae memiliki 5 Dusun (Dusun Caboro,
Labettang, Ajucoloe, Serre dan Dusun Patahoni, memiliki
8 RW dan 21 RT. Adapun r=™= n3ama yang memimping
Desa Palae sebagai berikut:

a. H. Muh. Ali (1985 sampai 1999)
b. PIt. A. Mappisangka ( 1999 sampai 2001)
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c. Asfar (2001 sampai 2013)
d. PIt. A. abd. Asis, S.Sos (2013 sampai 2015)
e. Sartono (2015 sampai sekarang)
. Keadaan Geografis Desa Palae

Desa Palae yang beranda di wilayah Kecamata
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dengan jarak tempuh dari
Ibu kota Kecamatan = 12 km, Ibu kota kebupaten + 16
km, Ibu kota provinsi = 220 km.

Desa Palae yang merupakan wilayah berbukit dan
daerah bebas banjir dengan orbitasi:

a. Ketinggian dari permukaan laut =150 m dpl

b. Bentang wilayah = Berbukit
. Suhu udara rata-rata =32°C
d. Jumlah bulan hujan =5 bulan

Jumlah penduduk, yang berdasarkan data sensus
penduduk Desember 2016, desa Palae mempunyai
penduduk sebanyak 3.485 jiwa dengan rincian laki-laki
sebanyak 1.690 jiwa dan perempuan sebanyak 1.795
jiwa.

Tingkat pendidikan di Desa Palae, rincianya
sebagai berikut:

a. Tidak pernah sekolah =302 orang
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b. Tidak tamat SD =435 orang
c. Tamat SD =715 orang
d. Tamat SLTP =675 orang
e. Tamat SLTA =1150 orang
f. Tamat akademik =94 orang
g. Sarjana = 68 orang

B. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Palae
1. Struktur Organisasi

Dalam rangka untuk meningkatkan
penyelenggaraan tugas dan fungsi dibidang pekerjaan
yang semakin berkembang agar lebih berdaya guna dan
berhasil, struktur organisasi sangat diperlukan dan
merupakan syarat penting untuk mengelompokkan tugas
didalam setiap instansi.

Struktur organisasi merupakan susunan dan
hubungan dan antara tiap bagian tiap posisi yang ada
suatu organisasi untuk mencakup tujuan dalam
menjalankan kegiatan operasional yang diharapkan dan
yang di inginkan. Struktur organisasi menggambarkan
dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan yang satu
dengan yang lain dan bagaiman hubungan aktivitas dan
fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik
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harus menjalankan hubungan wewenang siapa melapor
kepada siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban atas apa
yang akan dilakukan.

Berdasrkan peraturan daerah Kabupaten Sinjai
Nomor 8 Tahun 2007 tentang susunan organisasi dan tata
kerja pemerintah Desa, maka susunan organisasi
pemerintah Desa Palae Kecamatan Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai, terdiri dari:

a. Kepala Desa

b. Sekretaris Desa

c. Pelaksana Teknis/Kepala Urusan (KAUR):
1) Kaur Pemerintahan
2) Kaur Pembangunan

3) Kaur Umum
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Gambar 1

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA
PALAE KECAMATAN SINJAI SELATAN KABUPATEN

SINJAI
B0 | | Kepala Desa
SARTONO
Sekertaris Desa
Kasi pemerintahan ANHAR
Abd. Rasyid
Kasi kesejahteraan
Anhar KuarTU & Kuar Keuangan Kuar Perencanaan
— | Umum ‘ Must S
Najmawati, S.pd.| [| F2UFaMNUZL >
Kasi pelayanan Hasmi 3
Ahmad, 5.Pd.|
Kadus Caboro Kadus Labettang || Kadus Ajucoloe || Kadus Serre Kadus Patahoni

Lukmanul Bahrun Mukmin Anwar Muh. Asikin || Muh. Kaisar, 5.IP
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2. Bidang-bidang Kerja Pemerintahan Desa

a. Kepala Desa

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan, dan kemasyarakatan.

Memimpin penyelenggaraan di Desa berdasarkan
kebijakan  yang ditetapkan oleh  Badan
Permusyawaratan Desa (BPD).

Mengajukan rancangan peraturan didesa.
Menetapkan peraturan didesa yang telah mendapat
persetujuan bersama Badan Permusyawaratan
Desa (BPD).

Menyusun dan mengajukan peraturan desa
mengenai anggaran pendapatan desa untuk
dibahas dan ditetapkan bersama BPD

Membina kehidupan masyarakat desa.

Membina perekonomian desa.

Mengkoordinaisakn pembangunan desa secara
partisipatis.

Mewakili desanya didalam dan diluar pengadilan
dan dapat ditunjuk kuasa hukum untuk
mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang

undangan.
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10) Melaksanakan wewenang lainya sesuai pereturan

perundang undangan yang berlaku.

b. Sekretaris Desa

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan
dan laporan.

Memimpin, memgkoordinsikan, dan
mengendalikan serta mengawasi Ssemua unsur
Sekretaris Desa.

Mnegadakan kegiatan inventarisasi (mencatat,
mengawasi, dan memelihara kakayaan).
Merumuskan program kegiatan Kepala Desa.
Menyusun rancangan anggaran pemerintahan dan
belanja desa serta pelayanan laporan pertanggung
jawaban Kepala Desa.

Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat
dan mencatat hasil-hasil rapat.

Melaksanakan adminitrasi kepegawaian aparat
desa.

Memberikan saran dan pendapat kepada Kepala
Desa.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
Kepala Desa.
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c. Pelaksana Teknis Lapangan/Kepala Urusan (KAUR)
Kepala Urusan mempunyai tugas
merencanakan, mengkoordinasikan dan melaksanakan
segala usaha kegiatan yang menjadi kewenanganya
dalam rangka menunjuang kegiatan penyelenggaraan
urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan.  Pelaksana teknis lapangan/kepala
urusan yang ada dalam organisasi pemerintahan didesa
meliputi:
1) Kepala Urusan pemerintahan.
a) Melaksanakan administratif penduduk
b) Melaksanakan dan memberikan pelayanan
terhadap masyarakat dalam hal pembuatan
kartu tanda penduduk (KTP).
c) Melaksanakan kegiatan administratif mengenai
pewarganegaraan
d) Melaksanakan pencatatan administratif
pertanahan.
e) Melaksanakan pencatatan kegiatan monografi
f)Melaksanakan pencatatan kegiatan

kemasyarakatan antara lain; RW, RT, dan
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kegiatan ketentraman dan Kketertiban serta
pertahanan sipil.

g) Melaksanakan penyelenggaraan buku
administratif  keputusan desa dan keputusan
kepala desa.

h) Menyusun rencana keuangan

i)Melaksanakan kegiatan administrasi pemilih
berdasarkan ketentuan yang berlaku.

j)Mencatat kegiatan sosial politik.

k) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
kepala desa.

Kepala Urusan Okonomi Pembangunan

a) Melaksanakan kegiatan administrasi
pembangunan.

b) Melaksanakan pencatatan hasil swadaya
masyarakat dalam pembangunan.

c) Menghimpun data potensi serta menganalisa
dan memelihara untuk dikembangkan.

d) Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan
bahan untuk pembuatan daftar usulan rencana

proyek atau daftar usulan kegiatan serta
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mencatat daftar usulan kegiatan serta mencatat
daftar isian kegiatan.

Mengukuti dan melaporkan perkembangan
keadaan perekonomian, perkoprasian,
perkreditan, dan lembaga perekonomian

lainya.

f)Melaksanakan pencatatan mengenai tera ualang

9)

dan  memberikan  pelayanan  terhadap
masyarakan  dalam  hal  permohonan
pembuatan izin usaha, izin bangunan dan lain-
lain.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan
kepala desa.

Kepala Urusan Umum

a)

b)

Melaksanakan, menerima, dan mengendalikan
surat, surat masuk dan surat keluar serta
melaksanakan tata kearsipan.
Mengkordinasikan pengetikan surat-surat hasil
persidagan dan rapat-rapat dan naskah-naskah
lainya.

Melaksanakan penyediaan, penyimpangan dan

pendistribusian alat-alat tulis menulis dikantor
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serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan
kantor
d) Menyusun jadwal serta mengikuti
perkembangan pelaksanaan piket
e) Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban
kantor dan kebersihanya serta bangunan-
bangunan milik desa yang lain
f) Menyelenggarakan pengelolaan adminitrasi
kepegawaian
g) Melaksanakan pengelolaan buku adminitrasi
umum
h) Mencatat inventarisasi kekayaan desa
i) Melaksanakan persiapan  penyelanggaraan
rapat dan penerimaan tamu dinas dan kegiatan
rumah tangga pada umumnya
j)Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
Kepala Desa dan Sekretaris Desa.
Dalam menjalankan roda pemerintahan Kepala Desa
Palae dibantu oleh para aparat desa dengan memprerat
hubungan kerja sama dengan lembaga kemasyarakatan yang

ada seperti:
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1. LPM yang berperang merancang kegiatan, pembangunan
melalui Musrembang dari tingkat Dusun, tinkat Desa, dan
bahkan ke tingkat Kecamatan.

2. BPD yang merupakan peraturan-peraturan desa seperti
peraturan tentang penertiban hewan ternak, peraturan
pengelolaan tanah desa dan lain-lain.

3. Kelompok PKK Desa yang berupaya meningkatkan
kesejahteraan keluarga melalui pokja-pokjanya.

4. Kelompok tani, majelis taklim, organisasi pemuda yang
ada dalam masyarakat dengan fungsi yang perananya
masing-masing, salah satunya adalah oganisasi Karang
Taruna.

C. Tingkat Evektivitas Program Pengajian Karang Taruna
Dalam Meningkatkan Pemahaman Keislaman Generasi
Muda di Desa Palae Kec. Sinjai Selatan
1. Deskripsi Data Responden

a. Deskripsi Responden
Untuk mengetahui objek penelitian secara
jelas dalam membahas skripsi ini, perluh penjelasan
yang berkenaan, dengan responden. Sebelum penulis
melaporkan hasil penelitian ini, maka nama responden

perluh dijelaskan bahwa dalam pengumpulan data
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untuk variabel sebelum dan sesudah pengajian. Penulis
menggunakan angket dengan cara menyebarkan
langsung kepada responden, responden yang diambil
adalah orang-orang yang mengukuti pengajian karang
taruna di Desa Palae yang bertempat di masjid Al-
Munawarah Dusun Ajucoloe Desa Palae Kec. Sinjai
Selatan yang berjumlah 21 orang.Untuk lebih jelasnya,

lihat tabel di bawah ini :

Tabel 2

Data Responden
No Nama Jenis Kelamin Alamat
1. | NURAZIZAH P Dusun Aju coloe
2. | PUTRI NUR HIDAYAH P Dusun Aju coloe
3. | REVA P Dusun Aju coloe
4. | RISKA RAHMADANY P Dusun Aju coloe
5. | JUMRIANA P Dusun Aju coloe
6. | NURUL AZIZAH P Dusun Aju coloe
7. | ADE P Dusun Caboro
8. | SUKMAWATI P Dusun Aju coloe
9. | IRFAN L Dusun Patohoni
10. | AUDIL L Dusun Patohoni
11. | ISHAR BAHARI L Dusun Caboro
12. | AGUSSALIM L Dusun Serre
13. | SAIFUL L Dusun Patohoni
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14. | ISWANDI L Dusun Caboro
15. | SYAHRUL L Dusun Caboro
16. | YUSRIL L Dusun Caboro
17. | RIDWAN L Dusun Aju coloe
18. | FIRMAN L Dusun Aju coloe
19. | ABD.JALIL L Dusun Aju coloe
20. | FAHMI L Dusun Aju coloe
21. | M. SYAHRUL L Dusun Aju
GUNAWAN coloe®

b. Data Angket Responden Pengajian

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang

berjumlah 10 soal, diperoleh data mengenai responden

terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Adapun data anggapan responden adalah sebagai

berikut

Tabel 3

Data Angket Responden Sebelum pengajian

No.

Nama

Skor Soal Angket

Jumlah

4

5

6

7

819110

NURAZIZAH

0

0

0

1

110] 1 6

Palae Kec. Sinjai Selatan

%Sumber data, jurnal daftar hadir pengajian Karang Taruna desa
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PUTRI NUR
HIDAYAH

REVA

RISKA
RAHMADANY

JUMRIANA

NURUL AZIZAH

ADE

SUKMAWATI

IRFAN

10.

AUDIL

11.

ISHAR BAHARI

12.

AGUSSALIM

13.

SAIFUL

14.

ISWANDI

15.

SYAHRUL

16.

YUSRIL

17.

RIDWAN
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18.

FIRMAN

1/1{0|0|0|0|0]|O| 1 4
20. | FAHMI 1]1|o1]of1]of1]1 7
21. | M. SYAHRUL
w6 1(1|of1]|1(1|l0]0] 1 7
GUNAWAN
Tabel 4
Data Angket Responden Setelah Pengajian
Skor Soal Angket
No. Nama Jumlah
3|/4|5[6(7|8]9]10
1. | NURAZIZAH 1(ojo|1|1]1|0]1 7
PUTRI NUR
2. 1111 |1]1|0]1 9
HIDAYAH
3. | REVA 1(of1|1|1]0|1]1 8
RISKA
4. 10|01 |1]1]1]1 8
RAHMADANY
5. | JUMRIANA 1({oj1|1|1]1|1]1 9
NURUL
6. 1({oj1|1|1]1|1]1 9
AZIZAH
7. | ADE 1111 |1]1|1]1 10
8. | SUKMAWATI 1(of1|1|1]|1|0]1 8

% Sumber: hasil olah angket penelitian
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9. [IRFAN 1f1]1fofo[21]2]2]o]1 7
10. | AUDIL 1222101 9
11. | ISHAR

S ALAR 1/1|1]ofz]1]2]of1]1 8
12. [acussatim |11 1fofafz|2lo 2] 2 8
13. | sAIFUL 11| fofols]2]2|2]1 8
14. | ISWANDI 11|t]o]z]z1]z]1[1]1 9
15. [ SYAHRUL 11|z ]of2]o1]1 8
16. | YUSRIL trfafofa]e]a]a]2]2 9
17. | RIDWAN e fafefa]2]2]2 10
18. | FIRMAN tr|efofa]a]a]a]2]2 9
191 aBpgaLL |11 |21 ]2fof2lo|1]1 8
20. | EAHMI 1112|2121 ]1]1 10
21. | M. SYAHRUL

sunawany | L[ T[T L]0 8

. Analisis Data

Sebelum kegiatan pelaksanaan dan penerapan
program pengajian Karang Taruna dilakukan, guru
mengaji memberikan angket kepada para pemuda yang
mengikuti  pengajian  untuk  mengetahui  tingkat

37 Sumber: hasil olah angket penelitian




59

pemahaman keislamannya.Kegiatan ini di sebut sebagai
pretest.Setelah pemberian pretest, maka dilanjutkan
dengan penerapan program pengajian Karang Taruna
selama 2 bulan.Pada akhir kegiatan implementasi
program, dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah
pemahaman keislaman pemuda yang mengikuti pengajian
meningkat atau menurun. Evaluasi dilakukan dengan cara
memberikan angket kepada pemuda yang mengikuti
pengajian yang disebut sebagai posttest.

Adapun hasil pretest dan posttest dalam evaluasi
tersebut yang telah diolah melalui aplikasi SPSS 16 di
uraikan sebagai berikut:

a. Statistik
Tabel 5%

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean | N | Deviation Mean
Pemahaman Keislaman
Setelah Pengajian karang 8.52| 21 873 190
Taruna

% Hasil Output SPSS16 diolah pada tanggal 23 Juli 2019
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Pemahaman Keislaman
Sebelum Pengajian

Karang Taruna 5.24| 21 1.300 284

Pemahaman keislaman pemuda yang mengikuti
pengajian sebelum penerapan program pengajian
Karang Taruna rata-rata pemahaman keislaman
pemuda yang mengikuti pengajian adalah 5.24.Rata-
rata pemahaman keislaman pemuda yang mengikuti
pengajian setelah program pengajian Karang Taruna
adalah 8.52.Dari hasil yang telah diolah tersebut dapat
di simpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman
keislaman pemuda yang mengikuti pengajian setelah
penerapan program pengajian Karang Taruna.




b. Uji Korelasi
Tabel 6%

Paired Samples Correlations

61

N | Correlation | Sig.
Pair 1 Pemahaman Keislaman Setelah
Pengajian karang Taruna &
Pemahaman Keislaman 21 -.204| .376

Sebelum Pengajian Karang

Taruna

Korelasi antara pemahaman keislaman pemuda

yang mengikuti pengajian sebelum dan sesudah

penerapan program pengajian Karang Taruna adalah r

= -,203 dengan nilai p atau tampak pada kolom sig.

0,376. Berarti korelasi kemandirian santri sebelum dan

setelah penerapan model pendidikan karakter sangat

kuat karena r mendekati 1 dan tidak signifikan pada

taraf kepercayaan 95% kerena p > 0,05.

I bid
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c. Uit
Tabel 7%
Paired Samples Test
Sig.
(2-
taile
Paired Differences t df | d)
Std. | 95% Confidence
Erro | Interval of the
Std. r Difference
Deviat | Mea
Mean | ion n Lower | Upper
Pair Pemahaman
1 Keislaman
Setelah
Pengajian
karang
Taruna -
Pemahaman
Keislaman 3.286 1.707| .373| 2.509 4,063 | 8.820 201 .000
Sebelum
Pengajian
Karang
Taruna
Untuk menguji apakah ada perbedaan
signifikan rata-rata skor pemahaman keislaman

pemuda yang mengikuti pengajian Karang Taruna

sebelum dan setelah penerapan program pengajian

“Olbid
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Karang Taruna maka dapat dilakukan penyusunan
hipotesis yang dirumuskan untuk menguji perbedaan
mean atau rata-rata hitung, yaitu;

H, = kedua rata-rata populasi sama

H. = kedua rata-rata populasi tidak sama

Apabila p > 0,05 maka H, diterima atau kedua
rata-rata populasi sama, tetapi apabila p < 0,05 maka
H, ditolak atau kedua rata-rata populasi tidak sama.
Pada tabel Paired Samples Test nilai t hitung adalah
8.820 dengan p = 0,000. Oleh karena p < 0,05, maka
H, ditolak atau kedua rata-rata populasi tidak sama.

d. Uji N-gain

Tabel 8
Kriteria Tingkat N-Gain
Rata-Rata Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah
g<0 Gagal

Untuk  mengetahui  kriteria  peningkatan

pemahaman keislaman pemuda yang mengikuti
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pengajian Karang Taruna sebelum dan setelah
penerapan program pengajian Karang Taruna, maka
dihitung dengan menggunakan persamaan N-gain
sebagai berikut:

Spost-Spre

g=
Smaks'spre

Spre = skor pada pretest
Spost = skor pada posttest

Smaks = skor maksimun yang mungkin dicapai

g = gain

g = Spost — Spre : Smaks — Spre
Spost = jumlah hasil angker dari 21 responden
setelah pengajian Karang Taruna = 179
Spre = jumlah hasil angker dari 21 responden
sebelum pengajian Karang Taruna = 110
Smaks = jumlah reponden x jumlah angket = 21 x
10 =210
Jadi,g=179-110:210-110=69 : 100 = 0,69
Dari hasil olahan data menggunakan rumus

N-gain tersebut = 0,69 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa Kkriteria peningkatan pemahaman keislaman
pemuda yang mengikuti pengajian Karang Taruna
sebelum dan setelah penerapan program pengajian
Karang Taruna yang berlandaskan pada tabel kriteria
tingkat N-gain0,3 < g < 0,7 adalah sedang.

Maka dapat disimpulkan bahwa program
pengajian Karang Taruna efektif dalam meningkatkan
pemahaman keislaman generasi muda di desa Palae
Kec. Sinjai Selatan. Hal ini diperolen berdasarkan
hasil analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 16
dengan nilai T test 0,69.

3. Pembahasan Uji Hipotesis

Efektifitas program pengajian Karang Taruna
dalam meningkatkan pemahaman keislaman generasi
muda di desa Palae Kec. Sinjai Selatan. Berdasarkan hasil
analisis compare means yang telah diolah melalui
aplikasi SPSS 16, diperoleh hasil bahwa pada nilai
probabilitas 0,000 < 0,05, maka program pengajian
Karang Taruna efektif terhadap peningkatan pemahaman
keislaman generasi muda.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana efek

program pengajian Karang Taruna terhadap peningkatan
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pemahaman generasi muda dapat dilihat pada hasil N-
gain yaitu 0,69 atau 69%. Jadi besar pengaruh efektifitas
program pengajian Karang Taruna dalam meningkatkan
pemahaman Kkeislaman generasi muda adalah 69%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa program pengajian
Karang Taruna efektif terhadap peningkatan pemahaman

keislaman generasi muda.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas
program pengajian Karang Taruna dalam meningkatkan
pemahaman keislaman generasi muda di desa Palae
kecamatan Sinjai Selatan menghasilkan kesimpulan N-gain
= 0,69 berada pada kategori sedang.

Maka program pengajian Karang Taruna
dinyatakan sudah efektif walaupun berada pada kategori
sedang yaitu 0,3 < 0.69 < 0,7. Maka dapat disimpulkan
bahwa program pengajian Karang Taruna efektif dalam
meningkatkan pemahaman keislaman generasi muda di desa
Palae kecamatan Sinjai Selatan. Hal ini diperoleh
berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan aplikasi
SPSS 16 dengan nilai t-hitung 0,3 <0.69 <0,7.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di
atas, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi para pemuda yang ada di desa Palae kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai pada khususnya agar
tidak hanya belajar agama di tempat itu saja akan tetapi

67
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mencari alternatif lain untuk belajar ilmu agama diluar
jam pelajaran di sekolah atau di kampus.

. Bagi pihak pengurus Karang Taruna dan pemerintah desa
Palae agar lebih memaksimalkan programnya agar hasil
maksimal yang diharapkan dapat tercapai terutama yang
terkait dengan pemahaman agama atau keislaman para
generasi muda.

. Bagi peneliti selanjutnya atau pihak-pihak lainnya,
apabila ingin melakukan penelitian yang identik dengan
tema penelitian ini, diharapkan untuk menambahkan
variable baru untuk mengetahui seberapa besar
keefektifan program pengajian Karang Taruna agar
memberikan gambaran konstribusi yang lebih baik dari

variabel yang akan digunakan.
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ANGKET PENELITIAN

Efektifitas Program Pengajian Karang Taruna Dalam Meningkatkan

Pemahaman Keislaman Generasi Muda di Desa Palae
Kec. Sinjai Selatan

. Identitas Responden

Nama
Pekerjaan
Alamat

. Petunjuk Pengisian

o

Berikan tanda check list (V') pada pemyataan dibawah ini sesuai pilihan
anda.

Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban yang menurut anda
paling benar.

Mohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya.

" Skala Pengukuran

Skala pcngukurz;n menggunakan skala Guttman, yang dimana skala

pengukuran tipe ini akan didapatkan jawaban yang tegas, “Ya - Tidak”.

. Skor Penilaian

Jawaban :

“Ya" : |

“Tidak” ;0



E:'S

L.

oal
Sebelum mengikuti pengajian

T

No

Pernyataan

Jawaban

Ya

Tidak

1.

Apakah menurut anda pengajian itu penting ?

[
T

(5]

+

Apakah materi yang akan diberikan dalam pengajian

itu bermanfaat bagi anda ?

Apakah sebelum mengikuti pengajian ini anda sudah
prnah mengikuti pengajian sebelumnya ?

*| mengetahui tata cara bersuci dengan baik ?

4. | Apakah sebelum anda mengikuti pengajian anda
sudah tahu metode pengajian yang dilaksanakan ?
5. | Apakah sebelum mengikuti pengajian anda sudah
mengerti hukum mengikuti pengajian atau majelis ?
6. | Apakah apakah sebelum mengikuti pengajian anda .
sudah bisa membaca Al-Quran dengan baik dan
| |benar? A o 3
7. | Apakah sebelum mengikuti pengajian anda sudah |

Apakah sebelum mengikuti pengajian anda sudah
bisa melaksanakan shalat dengan baik dan tepat
waktu ?

Apakah sebelum mengikuti pengajian anda sudah tau
materi yang akan diberikan ?

Apakah sebelum mengikuti pengajian anda sudah
bisa membedakan hal yang harus dilakukan dan hal

yang harus dihindari ?




2.

Setelah mengikuti pengajian

Pernyataan

Jawaban

Ya

Tidak |

Apakah materi yang diberikan dalam pengajian
bermanfaat bagi anda ?

membedakan hal yang harus dilakukan dan hal yang
harus dihindari ? -

2. | Apakah setelah megikuti pengajian anda sudah
mengetahui pentingnya pengajian ?
3. |Apakah setelah mengikuti pengajian  anda
mendapatkan tambahan ilmu tentang keislaman ?
4. | Apakah setelah mengikuti pengajian anda bisa
memahami materi dengan metode yang digunakan ?
5. | Apakah setclah mengikuti pengajian anda sudah
mengerti hukum mengikuti pengajian atau majelis ? -l
6. | Apakah setelah mengikuti pengajian anda sudah bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar ? 5
7. | Apakah setelah mengikuti pengajian anda sudah
mengetahui tata cara bersuci dengan baik ? i
8. 4 Apakah setelah mengikuti pengajian anda sudah bisa {
melaksanakan shalat dengan baik dan tepat waktu ? -
9. | Apakah dengan adanya pengajian ini dapat ;
menanggulagi buta huruf Al-Qur’an ? |
10. | Apakah setelah mengikuti pengajian anda sudah bisa [
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